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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca menulis 
permulaan siswa kelas II SDN 2 Jurang Jaler tahun pelajaran 2015/2016. Dengan 
penggunaan media Crossword puzzle melalui 2 siklus dengan 4 kali pertemuan. 
Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
evaluasi serta refleksi. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah metode observasi dan metode tes. Pengumpulan data hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I diperoleh nilai rata-rata keterampilan 
membaca 68,15 dengan ketuntasan klasikal 68% berkategori baik dan nilai rata-
rata keterampilan menulis 66,31 dengan ketuntasan klasikal 63%, berkategori 
baik, sedangkan skor aktivitas guru 19,99 dengan kategori baik, dan skor aktivitas 
siswa 22,31 dengan kategori baik. Kemudian pada siklus II, data keterampilan 
membaca dan menulis permulaan dan aktivitas guru dan siswa mengalami 
peningkatan  yakni rata-rata keterampilan membaca 80,26 dengan ketuntasan 
klasikal 89% berkategori sangat baik dan rata-rata keterampilan menulis 82,10 
dengan ketuntasan klasikal 89% berkategori sangat baik, sedangkan skor aktivitas 
guru 22,31 dengan kategori sangat baik, dan skor aktivitas siswa 26,64 dengan 
kategori sangat aktif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media Crossword Puzzle dengan tahap sebagai berikut: guru membacakan soal 
sambil memperkenalkan gambar kepada siswa, guru menguraikan huruf menjadi 
kata berdasarkan soal dan gambar pada media Crossword Puzzle, kemudian guru 
membacakan huruf yang telah di uraikan menjadi kata pada media Crossword 
puzzle, dapat meningkatkan keterampilan membaca dan menulis permulaan siswa 
kelas II SDN 2 Jurang Jaler tahun pelajaran 2015/2016. 
 
 
 
Kata Kunci: Media Crossword Puzzle, Ketrampilan membaca , Keterampilan 

menulis. 
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ABSTRACT 

 
 

The purpose of this research is to improve the reading skills of writing of second 
grade students at SDN 2 Jurang Jaler in academic year 2015/2016. By 
implementing Crossword puzzle as media through two cycles with 4 meetings. 
Each cycle consists of planning, action, observation, evaluation and reflection. 
The method that is used to collect data in this research is observation and test. The 
results showed that in the first cycle obtained by the average value of reading 
skills with classical completeness 68.15 68% including good category and the 
average value of writing skills 66.31 with classical completeness 63%, including 
good category, while the teacher activity score 19.99 in both categories, and 
student activity score 22.31 in both categories. Then in the second cycle, the data 
reading and writing skills beginning and the activities of teachers and students has 
increased at an average reading skills 80.26 with classical completeness 89% 
categorized as very good and average writing skills 82.10 with classical 
completeness 89% including very good category, while the teacher activity score 
22.31 in very good categories, and student activity score 26.64 categorized as very 
active. It can be concluded that the use of media Crossword Puzzle by stages as 
follows: the teacher read about while introducing the image to students, teachers 
unscramble the letters into words by matter and images on the media Crossword 
Puzzle, then the teacher read the letter that has been described being said in the 
media Crossword puzzle, the media can improve reading and writing skills 
beginning second grade students at SDN 2 Jurang Jaler in academic year 
2015/2016. 
 
Keywords: Media Crossword Puzzle, reading skills, writing skills. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

yaitu fungsi pendidikan  nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuannya untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UU 

Sisdiknas 2003, pasal 3 ). 

Di dalam kehidupan  salah satu dasar dalam pendidikan yaitu 

pendidikan Bahasa karena menduduki posisi terpenting dalam kehidupan umat 

manusia. Bahasa adalah medium utama dalam komunikasi manusia. Dengan 

bahasa, orang dapat mengungkapkan ide dan gagasannya sehingga bisa 

diketahui oleh orang lain. Selain itu, dengan bahasa pula manusia dapat 

mengembangkan berbagai ilmu pengetahuan yang tentu saja bermanfaat bagi 

peningkatan kesejahteraan umat manusia. Untuk itu, setiap orang dituntut 

untuk terampil berbahasa.  

Di kelas II SD, pengajaran membaca dan menulis diberikan dengan 

sederhana. Siswa belajar membaca dan menulis secara bertahap. 

Pengenalandimulai dari huruf demi huruf yang kemudian dirangkai menjadi 

kata. Pengajaran ini dikenal dengan Membaca Menulis Permulaan dengan 

tujuan memperkenalkan cara membaca dan menulis dengan teknik-teknik 

tertentu sampai dengan anak mampu mengungkapkan gagasan dalam bentuk 

tulisan, dengan kata lain kalimat sederhana. Pembelajaran membaca menulis 

permulaan merupakan bagian dari bidang pengajaran Bahasa Indonesia.  

Berdasarkan hasil ulangan sumatif semester ganjil tahun ajaran 

2015/2016 keterampilan membaca dan menulis siswa di kelas II SDN No 2 

Jurang Jaler masih sangat rendah tidak sesuai dengan KKM yang telah 

ditetapkan 60. Data hasil ulangan sumatif semester ganjil Bahasa Indonesia 

menunjukkan 19 orang siswa, 6 orang tuntas dan 13 orang orang tidak tuntas 
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dengan persentase jumlah siswa yang mendapat nilai standar minimal keatas 

adalah 31%. 

Rendahnya keterampilan membaca dan menulis siswa di kelas II SDN 

No 2 Jurang Jaler disebabkan oleh beberapa hal antara lain: 

1. Dalam melaksanakan pembelajaran guru jarang menggunakan media 

bantu pembelajaran. 

2. Siswa terlalu banyak bermain ketika pembelajaran (tidak memperhatikan 

guru ketika menjelaskan) 

3. Siswa lebih suka bermain dari pada belajar. 

4. Siswa suka saling mengganggu sesama temannya ketika pelajaran 

berlangsung, dan cepat bosan ketika belajar. 

Berdasarkan kenyataan di atas peneliti sebagai guru, maka sangat 

perlu melakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media 

Crossword Puzzle (Teka Teki Silang) untuk meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis siswa. 

B. Kajian Pustaka/Kajian Teori 

a.  Pengertian membaca 

Menurut Rahim (2008:2) membaca pada hakikatnya adalah suatu 

yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan 

tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, 

dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses 

menerjemahkan symbol tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan. 

Keterampilan membaca permulaan adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memeperoleh pesan, 

membaca juga merupakan suatu aktivitas kompleks yang dilakukan 

pembaca dalam melafalkan sebuah tulisan dengan melibatkan aktivitas 

visual dan berpikir dalam memahami isi bacaan sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitip serta menggunakan pengetahuannya untuk 

mendapatkan suatu informasi dari sebuah tulisan sehingga menjadi 

bermakna bagi pembaca. Keterampilan membaca seseorang dapat 

dikatakan baik apabila memenuh beberapa aspek yaitu kelancaran, 
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pelafalan, intonasi, keberanian, dan pemahaman makna bacaan yang 

dibaca. 

b. Pengertian Menulis 

Sujanto (dalam Musaddat, 2015: 55) mengemukakan bahwa 

menulis merupakan suatu proses pertumbuhan melalui banyak latihan. 

Sebagai suatu proses, menulis merupakan serangkaian aktivitas (kegiatan) 

yang terjadi dan melibatkan beberapa fase (tahap) yaitu fase pramenulis 

(persiapan), penulisan (pengembangan isi karangan), dan pascapenulisan 

(telaah dan revisi atau penyempurnaan tulisan) yang memerlukan banyak 

latihan.  

Keterampilan menulis permulaan merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung 

atau tidak secara tatap muka dengan orang lain yang melahirkan suatu 

gagasan, perasaan dan pikiran yang di tuangkan dalam bentuk tulisan yang 

memiliki makna sehingga orang yang membacanya dapat memahami 

bahasa yang diulis tersebut. Keterampilan menulis sesorang dapat 

dikatakan baik apabila memenuhi beberapa aspek yaitu kerapian tulisan, 

ketepatan penulisan hurup, ketepatan penyusunan hurup menjadi kata, 

ketepatan penyusunan kalimat, dan kecepatan atau kelancaran dalam 

menulis. 

c. Media Crossword Puzzle 

Menurut Criticos (dalam Azhar, 1996:7) Media merupakan salah 

satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari 

komunikator menuju komunikan. 

a. Pengertian media Crosswor puzzle (teka teki silang) 

Menurut Cahyo (dalam Candra, 2015:368) menyatakan bahwa 

pada dasarnya teka teki silang merupakan kegiatan mengingat, mencari 

dan mencocokkan kata sesuai nama yang pas-tidak hanya sesuai 

dengan jawabannya, tetapi juga jumlah kotak yang disediakan. 

Zaini (2008:71) menjelaskan bahwa teka-teki dapat digunakan 

sebagai strategi pembelajaran yang baik dan menyenangkan tanpa 
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kehilangan esensi belajar yang sedang berlangsung. Media ini dapat 

melibatkan partisipasi siswa secara aktif sejak awal. 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan media Crossword 

Puzzle adalah media permainan kata dengan bentuk segi empat putih 

dan hitam yang tujuannya adalah mengisi bagian putih dengan huruf-

huruf, bentuk katanya mendatar dan menurun dengan kata kunci yang 

menghasilkan kata tersebut. 

C. Kerangka Berfikir 

Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang dapat mendorong 

terciptanya proses belajar yang efektif dan efesien. Untuk memudahkan siswa 

memahami materi pembelajaran, diperlukan media pembelajaran, salah satu 

media yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah media 

Crossword puzzle ( Teka Teki Silang ). Semakin mudah siswa memahami 

materi pelajaran, semakin meningkat keterampilan  membaca dan menulis 

siswa kelas II di SDN No 2 Jurang Jaler. 

F.  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka hipotesis penelitian ini 

adalah “Jika penggunaan  media Crossword puzzle dilakukan secara optimal 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas II SDN No 2 Jurang 

Jaler, maka dapat meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri No 2 Jurang Jaler 

Kecamatan Praya Tengah  Kabupaten Lombok Tengah semester genap tahun 

pelajaran 2015/2016. Penelitian ini akan  dilaksanakan pada semester genap 

bulan Februari tahun ajaran 2015/2016. 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa SD kelas II SD Negeri No 2 

Jurang Jaler yang  berjumlah siswa 19 orang, terdiri dari 8 orang siswa 

perempuan dan 11 orang siswa laki-laki. Observer penelitian adalah seseorang 

yang melakukan pengamatan langsung terhadap objek, situasi konteks dan 

maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian. Adapun observer yang 
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bertindak dalam penelitian ini adalah guru wali kelas II di SD Negeri No 2 

Jurang Jaler. 

Faktor-faktor yang menjadi fokus dalam penelitian diantaranya adalah 

faktor guru yaitu mengetahui cara penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 

Crossword Puzzle (teka teki silang) bahan pelajaran yang disampaikan oleh 

guru, cara membelajarkan bahan pelajaran, serta memahami sifat bahan 

pelajaran (mudah, sedang, dan sukar). faktor siswa yaitu mengamati seluruh 

kegiatan yang menjadi objek penelitian untuk mengetahui keterampilan 

membaca dan menulis siswa dengan menggunakan media Crossword Puzzle 

(teka teki silang). 

Variabel harapan pada penelitian ini adalah ada dua yaitu variabel 

harapan dalam penelitian ini adalah keterampilan membaca dan menulis 

permulaan. Varibel tindakan pada penelitian ini adalah media Crossword 

Puzzle. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 

tahap yaitu: Tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan 

tahap refleksi. Pelaksanaan setiap siklus 2 kali pertemuan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi dan Tes. 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini, 

observasi digunakan untuk memperoleh data aktivitas siswa dan kegiatan 

guru.  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Arikunto 

(2010:193) 

Dalam penelitian ini, data keterampilan membaca dan menulis 

permulaan di ambil dengan memberikan tes kepada siswa. Bentuk tes yang 

digunakan berupa tes ketrampilan membaca dan menulis permulaan. 
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Kriteria Untuk Menentukan Keterampilan Membaca dan Menulis 

Permulaan 

Persentase Interval skor Kategori 
81%  – 100%        305 – 380 Sangat Baik 
61%  – 80% 229 – 304 Baik 
41%  –  60% 153 – 228 Cukup Baik 
21%  – 40% 77 – 150 Kurang Baik 
0%  –  20% 0 – 76 Tidak Baik 

    (Nurkencana dan Sunartana, 1990:100) 
a. Ketuntasan individu 

Nilai akhir per siswa ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

             Nilai  = ݈ܵ݇݁݋ݎ݁݌ ݎ݋ℎܽ݊
 x 100 ݈ܽݑݐ݇ܣ ݈ܽ݉݅ݏ݇ܽܯ ݎ݋݇ܵ

b. Menghitung nilai rata-rata 

    X = ∑ܺ ܰ  

Keterangan: 

X       : Nilai Rata-Rata 

∑ܺ    : Jumlah Seluruh Sekor 

ܰ       ∶ Subjek  

c. Ketuntasan klasikal 

      P = ∑ܵ݅ݎ݆݈ܾܽܽ݁ ݏܽݐ݊ݑݐ ݃݊ܽݕ ܽݓݏ 
∑ ܽݓݏ݅ݏ

 x 100% 

Keterangan: 

P : ketuntasan klasikal 

d. Teknik analisis aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

Untuk menentukan data hasil observasi aktivitas guru dalam 

pembelajaran dilakukan denga nilai setiap deskriptor  dari setiap indikator 

dengan mengikuti aturan: 

   Nilai 4 diberikan jika indikator terlaksana dengan sangat baik 

 Nilai 3 diberikan jika indikator terlaksana dengan baik 

 Nilai 2 diberikan jika indikator terlaksana dengan cukup baik 

 Nilai 1 diberikan jika indikator terlaksana dengan kurang baik 
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e. Menentukan kriteria aktivitas guru  

Kriteria untuk menentukan aktivitas guru ditunjukkan pada tabel di bawah 

ini: 

Pedoman Kriteria Aktivitas Guru 

Pedoman konvensi Interval Kategori 

Mi + 1,5 SDi ≤ M ≤ SMi 22 ≤ M ≤ 24 Sangat baik  

Mi + 0,5 SDi ≤ M < Mi + 1,5  SDi 17 ≤ M < 22 Baik  

Mi - 0,5 SDi ≤ M < Mi + 0,5 SDi 12 ≤ M < 17 Cukup baik  

Mi - 1,5SDi  ≤ M <  Mi - 0,5 SDi   7 ≤ M < 12 Kurang baik  

0 ≤ M < Mi - 1,5 SDi 0 ≤ M < 7 Tidak baik  

(Nurkencana dan Sunartana, 1990:103) 
Keterangan: 

          M     : Skor aktivitas guru  

         Mi     : Mean Ideal 

        SMi    : Skor maksimal ideal 

        SDi    : Simpangan deviasi ideal  

Untuk menentukan data hasil observasi aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dilakukan dengan nilai setiap deskriptor  dari setiap 

indicator dengan mengikuti aturan: 

 Nilai 4 diberikan jika indikator terlaksana dengan sangat baik. 

 Nilai 3 diberikan jika indikator terlaksana dengan baik. 

 Nilai 2 diberikan jika indikator terlaksana dengan cukup baik. 

 Nilai 1 diberikan jika indikator terlaksana dengan kurang baik. 
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f. Menentukan kriteria aktivitas siswa 

Kriteria untuk menentukan aktivitas siswa ditunjukkan pada tabel di 

bawah ini: 

Pedoman Kriteria Aktivitas  Siswa. 

Pedoman konvensi Interval Kategori 

Mi + 1,5 SDi ≤ M ≤ SMi 26,5 ≤ M ≤ 28 Sangat aktif 

Mi + 0,5 SDi ≤ M < Mi + 1,5  SDi 20,5≤ M < 26,5 Aktif  

Mi - 0,5 SDi ≤ M < Mi + 0,5 SDi 14,5 ≤ M < 20,5 Cukup aktif 

Mi - 1,5SDi  ≤ M <  Mi - 0,5 SDi      8,5≤ M < 14,5 Kurang aktif 

0 ≤ M < Mi - 1,5 SDi 0 ≤ M < 8,5 Tidak aktif 

(Nurkencana dan Sunartana, 1990:100) 

Keterangan: 

          M     : Skor aktivitas siswa 

         Mi     : Mean Ideal 

        SMi    : Skor Maksimal Ideal 

        SDi     : Simpangan deviasi ideal  

E. Indikator Kinerja. 

Secara kuantitatif, untuk melihat peningkatan prestasi belajar siswa di 

gunakan kriteria sekolah yaitu 60. Apabila sedikit-dikitnya 85% dari jumlah 

siswa (19 siswa) di kelas II SDN 2 Jurang Jaler mendapat nilai di atas KKM 

yakni di atas 60, maka dapat dikatakana prestasi belajar meningkat. 

a. Aktivitas siswa 

Secara kualitatif, siswa dikatakan berhasil jika keberhasilan tindakan 

dirunjukkan dengan kategori aktif. 

b. Aktivitas guru 

Secara kulitatif, aktivitas guru dikatakan berhasil jika keberhasilan dalam 

pelaksanaan pembelajaran pembelajaran menggunakan media Crossword 

puzzle dalam aktivitas guru berkategori baik. 

 

 



 
 

9

F. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis permulaan siswa dengan penggunaan 

media Croswoord puzzle pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II SDN 

2 Jurang Jaler tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 

siklus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan, dimana pertemuan pertama 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran dan pertemuan kedua untuk kegiatan 

evaluasi. Dalam penelitian ini, tiap siklusnya terdiri dari beberapa tahapan, 

yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) Observasi dan Evaluasi, dan (4) 

Refleksi. Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru yang mengajar 

selama proses pembelajaran berlangsung sedangkan subjek penelitiannya 

adalah siswa kelas I SDN 2 Jurang Jaler. Dengan jumlah siswa sebanyak 19 

orang yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi yang memberikan 

gambaran tentang aktivitas mengajar guru yang diisi oleh observer yaitu E 

Puji Astuti, S. Pd kelas II SDN 2 Jurang Jaler. Adapun peningkatan yang 

terjadi sebelum dan sesudah PTK (Siklus I dan Siklus II) meliputi aktivitas 

siswa dan guru dan hasil keterampilan membaca dan menulis permulaan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus I dan  Siklus II Pada Keterampilan 

Membaca Permulaan. 

Siklus Aktivitas siswa Aktivitas guru Rata-rata nilai 
tes 

Ketuntasan 
klasikal 

Skor Pening
katan 

Skor Pening
katan 

Nilai Pening
katan 

Jumlah 
siswa 

Pening-
katan 

I 22,31  
4,33 

19,99  
2,32 

68,15  
12,11 

19  
21% 

II 26,64 22,31 80,26 19 
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Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus I dan  Siklus II Pada Keterampilan 
Menulis Permulaan. 
 

Siklus Aktivitas siswa Aktivitas guru Rata-rata nilai 
tes 

Ketuntasan 
klasikal 

Skor Pening
katan 

Skor Pening
katan 

Nilai Pening
katan 

Jumlah 
siswa 

Pening-
katan 

I 22,31  
4,33 

19,99  
2,32 

66,31  
15,79 

19  
26% 

II 26,64 22,31 82,10 19 
 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata 

skor aktivitas guru dan siswa serta hasil keterampilan membaca dan menulis 

permulaan pada setiap siklus.  Pada siklu I, skor aktivitas guru mencapai 19,99 

dengan kategori baik, dan skor aktivitas siswa mencapai 22,31 dengan 

kategori baik. Hasil tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan dalam penelitian ini. 

Menurut Aqib (2009:32) dalam bukunya Penelitian Tindakan Kelas 

untuk mengatasi suatu masalah, diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus 

tersebut saling terkait dan berkelanjutan. Siklus II dilaksanakan apabila masih 

ada hal-hal yang kurang berhasil dalam siklus I. Oleh karena siklus I tidak 

memenuhi indikator keberhasilan, maka penelitian dilanjutkan ke siklus II 

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan terhadap aktivitas guru dan siswa 

yang dimaksudkan, maka diperoleh peningkatan skor pada aktivitas siswa 

sebesar 4,33 sehingga skor aktivitas siswa di siklus II menjadi 26,64 dan 

berkategori sangat aktif. Skor pada akivitas guru sebesar 2,32 sehingga skor 

aktivitas guru di siklus II menjadi 22,31 dan berkategori sangat baik. 

Demikian dengan hasil keterampilan membaca dan menulis permulaan 

siswa meningkat dari data awal, silus I dan siklus II. Peningkatan rata-rata 

skor evaluasi siswa pada membaca permulaan dari siklus I ke siklus II yaitu 

dari 68,15 ke 80,26 sedangkan pada menulis permulaan siklus I ke siklus II 

yaitu dari 66,31 ke 82,10. Pada siklus ini nilai tertinggi adalah 100 dan nilai 

terendah adalah 45. Jumlah siswa yang terampil dalam membaca dan menulis 

permulaan adalah 17 orang dari 19 orang peserta tes dan siswanya 2 orang 
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yang belum terampil dalam membaca dan menulis permulaan.pada siklus ini 

persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh adalah 89% hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan membaca dan menulis permulaan siswa 

pada silus II ini sudah mencapai indicator ketuntasan klasikal 85%.  

Ketuntasan belajar pada siklus II ini menunjukkan bahwa melalui 

penggunaan media Crossword puzzle dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa sehingga keterampilan membaca dan menulis permulaan juga 

meningkat. Penerapan pembelajaran dengan penggunaan media Crossword 

puzzle dilakukan engan optimal, hal ini menyebabkan siswa-siswa lebih aktif 

dan lebih terampil dalam membaca dan menulis kalimat. 

 Demikian pembahasan tersebut maka penggunaan media Crossword 

puzzle dapat meningkatkan keterampilan membaca dan menulis permulan 

pada siswa kelas II SDN 2 Jurang Jaler tahun ajaran 2015/2016. 

 

G. Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, 

penggunaan media Crossword puzzle melalui guru membacakan soal sambil 

memperkenalkan gambar, guru menguraikan huruf menjadi kata berdasarkan 

soal dan gambar, guru membacakan huruf yang telah diuraikan menjadi kata, 

dapat meningkatkan keterampilan membaca dan menulis permulaan siswa 

kelas II SDN 2 Jurang Jaler tahun ajaran 2015/2016.  

Hal ini terlihat dengan adanya peningkatan ketuntasan klasikal pada 

siklus I dan siklus II. Pada siklus I ketuntasan klasikal keterampilan membaca 

68%, atau rata-rata 68,15 dengan kategori baik, dan ketuntasan klasikal 

keterampilan menulis permulaan 63%, atau rata-rata 66,31 dengan kategori 

baik. Kemudian pada siklus II, ketuntasan klasikal keterampilan membaca 

permulaan 89%  atau rata-rata 80,26 dengan kategori sangat baik. Dan 

ketuntasan klasikal menulis permulaan 89% atau rata-rata 82,10 dengan 

kategori sangat baik. 
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Sedangkan pada siklus I skor aktivitas guru 19,99 dengan kategori 

baik, dan skor aktivitas siswa 22,31 dengan kategori aktif. sedangkan pada 

siklus II skor aktivitas guru 22,31 dengan kategori sangat baik, dan skor 

aktivitas siswa 26,64 dengan kategori sangat aktif. Jadi keterampilan membaca 

dan menulis permulaan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.  

A. Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan oleh peneliti dari hasil 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Siswa agar lebih mempersiapkan diri dalam mengikuti pemebelajaran 

dengan penggunaan media Crossword puzzle, karena media ini alternative 

pembelajaran siswa untuk lebih aktif dan terampil guna meningkatkan 

keterampilan mebaca menulis permulaan. 

2. Kepada guru kelas II SDN 2 Jurang Jaler, apabila terjadi permasalahan 

dalam pembelajaran khususnya membaca dan menulis permulaan, guru 

dapat menerapkan penggunaan media Crossword puzzle sebagai salah satu 

alternative yang dapat meningktkan keterampilan membaca dan menulis 

permuaan siswa. 

3. Kepala Sekolah SDN 2 Jurang Jaler agar selalu meningkatkan potensi 

yang ada pada guru-guru dalam rangka merancang dan mengembangkan 

proses pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif dengan penggunaan 

media Crossword puzzle agar bisa bersaing dengan sekolah yang lebih 

maju. 
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